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BAB II 

KAJIAN TEORETIK KERANGKA BERPIKIR 

DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Kajian Teoretik 

1. Metode Word Square 

a. Metode Pembelajaran  Dalam Perspektif Islam 

Secara harfiah “metodik” itu berasal dari kata 

“metode” (method). Metode berarti suatu cara kerja yang 

sistematik dan umum, seperti cara kerja ilmu 

pengetahuan. Ia merupakan jawaban atas pertanyaan 

“bagaimana”.
1
 

Metode dapat diartikan sebagai cara-cara atau 

langkah-langkah yang digunakan dalam menyampaikan 

sesuatu gagasan, pemikiran atau wawasan yang disusun 

secara sistematik dan terencana serta didasarkan pada 

teori, konsep dan prinsip tertentu yang terdapat dalam 

berbagai disiplin ilmu terkait, terutama ilmu psikologi, 

manajemen, dan sosiologi. Ilmu-ilmu tersebut erat 

                                                             
1
 Zakiah Daradjat, Etall, Metodik Khusus Pengajaran Agama 

Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 1 
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kaitannya dengan metode karena didalamnya dijumpai 

pembahasan tentang jiwa dan perkembangan manusia 

sebagai salah satu pertimbangan dalam menyampaikan 

teori, konsep dan wawasan kepadanya. 

Metode pendidikan islam adalah prosedur umum 

dalam penyampaian materi untuk mencapai tujuan 

pendidikan didasarkan atas asumsi tertentu tentang 

hakikat islam sebagai suprasistem. 
2
 Muhammad Athiyah 

al-Abrasyi mengartikan metode sebagai jalan yang dilalui 

untuk memperoleh pemahaman pada peserta didik. Abd 

al-Aziz mengartikan metode dengan cara-cara 

memperoleh informasi, pengetahuan, pandangan, 

kebiasaan berpikir, serta cinta kepada ilmu, guru dan 

sekolah. 

Dalam penggunaan metode pendidikan islam yang 

perlu dipahami adalah bagaimana seorang pendidik dapat 

memahami hakikat metode dan relevansinya dengan 

tujuan utama pendidikan islam, yaitu terbentuknya pribadi 

yang beriman yang senantiasa siap sedia mengabdi 

                                                             
2
 Abdul Mujib Dan Dr. Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan 

Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), 165 
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kepada Allah SWT. Disamping itu, pendidikpun perlu 

memahami metode-metode intruksional yang aktual yang 

ditujukan dalam Al-Qur‟an atau yang dideduksikan dari 

Al-Qur‟an, dan dapat memberi motivasi dan disiplin atau 

dalam istilah Al-Qur‟an disebut dengan pemberian 

anugerah (tsawab) dan  hukuman („iqob). Selain kedua hal 

tersebut, bagaimana seorang pendidik dapat mendorong 

peserta didiknya untuk menggunakan akal pikirannya 

dalam menelaah dan mempelajari gejala kehidupannya 

sendiri dan alam sekitarnya. Firman Allah dalam surat 

Fushshilat ayat 53: 

  
   

  
   
   

  
   
    

 ﴾ٖ٘فصلت :  ﴿
Artinya: 

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka 

tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segala wilayah 

bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas 

bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar. 
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Tiadakah cukup bahwa Sesungguhnya Tuhanmu 

menjadi saksi atas segala sesuatu”
3
 

Mendorong peserta didik untuk mengamalkan 

ilmu pengetahuannya dan mengaktualisasikan keimanan 

dan ketakwaannya dalam kehidupan sehari-hari. Seorang 

pendidikpun perlu mendorong peserta didik untuk 

menyelidiki dan meyakini bahwa islam merupakan 

kebenaran yang sesungguhnya, serta memberi peserta 

didik dengan praktik amaliah yang benar serta 

pengetahuan dan kecerdasan yang cukup.
4
 

b. Pengertian Metode Pembelajaran Word Square 

Metode menurut J.R David dalam Abdul Majid 

ialah “a way in achieving something” (cara untuk 

mencapai sesuatu). Dalam bahasa Arab metode dikenal 

dengan istilah at-thariq (jalan atau cara).
5
 

Ramayulis mengartikan “metode pembelajaran 

sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam 

                                                             
3
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan 

Terjemahnya Special For Woman (Jakarta: Syamil Qur‟an, 2009), 482 
4
 Abdul Mujib Dan Dr. Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan 

Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), 166 
5
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Pt. Remaja 

Rosdakarya, 2015), 21. 
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membelajarkan peserta didik saat berlangsungnya proses 

pembelajaran.”
6
  

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa istilah metode secara sederhana dapat 

diartikan sebagai cara yang cepat dan tepat untuk 

mengajarkan mata pelajaran. Metode mengajar 

merupakan penyajian efektif dari muatan atau konten 

tertentu suatu mata pelajaran sedemikian rupa sehingga 

dapat dimengerti dan dipahami dengan baik oleh peserta 

didik. 

Kata word square berasal dari bahasa Inggris, 

word berarti kata
7
. Sedangkan square berarti sesuatu yang 

berbentuk persegi atau kotak
8
. Menurut Imas Kurniasih 

metode pembelajaran word square adalah metode 

pengembangan dari metode ceramah yang diperkaya dan 

berorientasi kepada keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

                                                             
6
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 

2002), 271. 
7
John M. Echols Dan Hasan Shadily, An English-Indonesian 

Dictionary (Kamus Inggris-Indonesia), (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2005), 652. 
8
John M. Echols Dan Hasan Shadily, An English-Indonesian 

Dictionary (Kamus Inggris-Indonesia), (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2005), 549. 
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Metode ini juga memadukan kemampuan menjawab 

pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokan jawaban 

pada kotak-kotak jawaban.
9
 

Alamsyah Said mendefinisikan metode word 

square sebagai metode acak kata, yaitu permainan yang 

dapat menimbulkan perasaan senang dan semangat 

peserta didik, dengan teknik menemukan kata-kata 

tertentu dalam kolom yang tersusun secara acak.
10

 

Metode ini sedikit lebih mirip dengan dengan 

mengisi teka-teki silang, akan tetapi perbedaan yang 

mendasar adalah metode ini sudah memiliki jawaban, 

namun disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan 

dengan sembarang huruf atau angka penyamar atau 

pengecoh. 

Istimewanya model pembelajaran ini adalah bisa 

dipraktikan untuk semua mata pelajaran, hanya tinggal 

bagaimana guru memprogramkan sejumlah pertanyaan 

                                                             
9
Imas Kurniasih Dan Belrin Sani, Ragam Pengembangan 

Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru, (Jakarta: 

Kata Pena, 2015), 97. 
10

Alamsyah Said Dan Andi Budiman, 95 Strategi Mengajar 

Multiple Intelligences Mengajar Sesuai Kerja Otak Dan Gaya Belajar Siswa, 

(Jakarta: Prenamedia Group, 2015), 107. 
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terpilih yang dapat merangsang siswa untuk berpikir 

efektif. Tujuan huruf atau angka pengecoh bukan untuk 

mempersulit siswa namun untuk melatih sikap teliti dan 

kritis. 

Metode ini secara teknis adalah kegiatan belajar 

mengajar dengan cara guru membagikan lembar kegiatan 

atau lembar kerja sebagai alat untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah 

diajarkan. Adapun instrument utama metode ini adalah 

lembar kegiatan atau kerja berupa pertanyaan atau kalimat 

yang perlu dicari jawabannya pada susunan huruf acak 

pada kolom  yang telah disediakan. 

Mencari dan menemukan kata dalam pembelajaran 

melalui strategi acak kata adalah aktivitas yang dilakukan 

siswa dengan cara mencari sampai tahap menemukan 

kata. Kata yang dicari adalah kosakata yang mengandung 

arti dari materi sederet kata-kata yang tersusun secara 

acak.
11

 

                                                             
11

Alamsyah Said Dan Andi Budiman, 95 Strategi Mengajar 

Multiple Intelligences (Mengajar Sesuai Kerja Otak Dan Gaya Belajar Siswa), 

(Jakarta: Prenamedia Group, 2015), 107. 
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Aktivitas mencari kata membantu siswa 

mengedepankan materi ajar yang telah dipelajarinya. 

Fokus aktivitas mencari kata seperti “mendaur ulang” 

kembali materi ajar. Strategi mengajar guru menggunakan 

kativitas ini dapat digunakan pada semua jenis mata 

pelajaran. 

Menggunakan strategi mencari kata akan 

membantu siswa mengingat kembali kata-kata 

pengetahuan dari materi yang telah dipelajarai 

sebelumnya. Dalam proses pembelajaran acak kata, siswa 

berupaya mengintai kembali memori pengetahuan, proses 

mengingat dalam mencari kata akan menyebabkan 

informasi pengetahuan semakin tersimpan kuat pada 

bagaian neokorteks otak. Aktivitas ini menyebabkan 

informasi pengetahuan tersimpan dalam long term 

memory (memory jangka panjang). 

 

 

 



23 
 

 

c. Kelebihan Metode Pembelajaran Word Square 

Beberapa kelebihan dari pembelajaran word 

square yaitu:
12

 

1) Sebagai latihan untuk bersikap teliti dan kritis. 

2) Proses pembelajaran dengan metode word 

square mendorong pemahaman dan ingatan 

siswa terhadap materi pelajaran. 

3) Siswa akan terlatih untuk disiplin. 

4) Merangsang siswa untuk berpikir efektif. 

 

d. Kekurangan Dari Metode Pembelajaran Word 

Square 

Sedangkan beberapa kekurangan dari metode 

pembelajaran word square diantaranya yaitu: 

1) Dengan materi yang telah dipersiapakan, 

akhirnya dapat menumpulkan kreatifitas 

siswa. 

2) Siswa tinggal menerima bahan mentah. 

                                                             
12

Imas Kurniasih Dan Belrin Sani, Ragam Pengembangan 

Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru, (Jakarta: 

Kata Pena, 2015), 97. 
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3) Siswa tidak dapat mengembangkan materi 

yang ada dengan kemampuan atau potensi 

yang dimilikinya.
13

 

 

e. Teknis Pelaksanaan Metode Pembelajaran 

Word Square 

Seperti pada kuis acak kata, mencari kata 

mampu menstimulasi daya ingat ketika kita akan 

melakukan pencarian kata, dan sampai pada kita 

menemukan kata, telah tejadi proses pengendapan 

informasi yang lebih kuat dalam neokorteks otak. 

Berikut prosedur atau teknik pelaksanaan mengajar 

guru menggunakan metode word square:
14

 

1) Guru telebih dahulu membuat media acak kata 

melalui lembar kertas. 

2) Sebaiknya jumlah kolom dan baris dibuat 

secara seimbang. Jika jumlah kolom 10, maka 

jumlah baris juga 10. 

                                                             
13

Imas Kurniasih Dan Belrin Sani, Ragam Pengembangan 

Model Pembelajaran Untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru, (Jakarta: 

Kata Pena, 2015), 98. 
14

Alamsyah Said Dan Andi Budiman, 95 Strategi Mengajar 

Multiple Intelligences (Mengajar Sesuai Kerja Otak Dan Gaya Belajar Siswa), 

(Jakarta: Prenamedia Group, 2015), 108. 
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3) Susunan kata yang merupakan kata yang benar 

dibuat secara vertikal, horizontal, dan 

diagonal. Model diagonal dapat dimulai dari 

atas ke bawah atau dari bawah ke atas. 

4) Berikan petunjuk mencari kata kepada siswa 

dengan jelas, bahwa kata dapat ditemukan 

secara vertikal, horizontal, dan diagonal. 

 

2. Minat Belajar 

a. Minat Dalam Perspektif Islam 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh.
15

 Minat pada dasarnya adalah penerimaan 

akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 

luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 

semakin besar minat. 

Minat merupakan faktor intern yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar seorang siswa. Secara 

umum pengertian minat adalah kecendrungan yang tetap 

                                                             
15

Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 180 
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untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, 

kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 

menerus yang disertai dengan rasa senang. 

Dari uraian di atas beserta konsep-konsep 

pendidikan para ahli pendidikan, sangatlah saling 

mendukung dan menguatkan akan pentingnya pendidikan 

minat atau kemauan pada diri masing-masing anak. 

Karena ketika seseorang dalam hatinya sudah tumbuh 

semangat untuk belajar maka tidak akan ada kataputus asa 

lagi untuk selalu menimba ilmu Allah. Karena Allah akan 

selalu memperlihatkan hasil dari apa yang sudah 

dilakukan oleh umatnya. 

Minat mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam perkembangan belajar. Bagi seorang anak, 

mempelajari suatu hal menarik perhatian akan lebih 

mudah diterima daripada mempelajari hal yang tidak 

menarik perhatian. Dalam penyajian pelajaranpun, hal ini 

tidak bisa diabaikan. Anak-anak akan tertarik pada hal-hal 

yang baru dan menyenangkan. Dalam al-Qur‟an surat an-
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Najm ayat 39 sampai 40 Allah berfirman tentang minat 

belajar sebagai berikut: 

   
    (ٖٜ)  

    
 ﴾ٓٗ-ٜٖ﴿ الَنَّجْمُ :  (ٓٗ)

Artinya: 

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada 

memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu 

kelak akan diperlihat (kepadanya).” (Q.S An-

Najm: 39- 40)
16

 

  

Dapat dipaparkan ketika hati kita sudah 

mempunyai niat, kemauan atau minat untuk belajar 

dengan ikhlas dan sungguh-sungguh, maka keberhasilan 

yang akan kita dapat seperti kalam hikmah yang terkenal 

diantara kita setiap harinya, barang siapa yang tekun dan 

bersungguh-sungguh akan berhasil dalam usahanya. 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan 

Terjemahnya Special For Woman (Jakarta: Syamil Qur‟an, 2009), 527. 
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b. Hakikat Minat Belajar Pendidikan Agama 

Islam 

Dalam hal minat, tentu saja seseorang yang 

menaruh minat pada suatu bidang akan lebih mudah 

mempelajari bidang tersebut. Para ahli 

mendefinisikan minat sebagai berikut: 

1) Alex Sobur mendefinisikan minat berarti 

kecenderungan atau kesenangan dan kegairahan 

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu.
17

 

2) Slameto mengartikan minat adalah suatu rasa 

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Menurut Slameto minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat 

atau dekat hubungan tersebut, maka semakin 

besar minat.
18

 

                                                             
17

Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintas Sejarah, 

(Bandung: Cv Pustaka Setia, 2013), 244. 
18

Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 180. 
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3) Ahmad Susanto mendefinisikan bahwa minat 

merupakan dorongan dalam diri seseorang atau 

faktor yang menimbulkan ketertarikan atau 

perhatian secara efektif, yang menyebabkan 

dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang 

menguntungkan, menyenangkan, dan kelama-

lamaan akan mendatangkan kepuasan dalam 

dirinya.
19

 

4) The Liang Gie dalam Nurfarida mengartikan 

bahwa minat berarti sibuk, tertarik atau terlibat, 

berkontribusi, dan berpasrtisipasi sepenuhnya 

dengan suatu kegiatan karena menyadari 

pentingnya kegiatan itu.
20

 

5) Abdurrahaman Shaleh, mendefinisikan bahwa 

minat adalah sesuatu yang mengarahkan 

perbuatan pada suatu tujuan dan merupakan 

dorongan bagi perbuatan itu. Apa yang menarik 

                                                             
19

Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di 

Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenamedia Group: 2016), 58. 
20

Nurfarida-Pendidikan.Blogspot.Co.Id/2012/04/Minat-

Belajar.Html?M=1, Diakses 11/04/2018. 
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minat seseorang mendorongnya untuk berbuat 

lebih tekun dan lebih baik.
21

 

Dengan demikian, dari beberapa pendapat 

para ahli tentang minat di atas dapat disimpulkan 

bahwa minat merupakan suatu keadaan dan atau 

kondisi seseorang yang berhubungan dengan objek 

tertentu yang mengandung unsur perhatian, perasaan 

senang/suka, keinginan terlibat dalam aktivitas 

tertentu/partisipasi atas dasar kesadaran tanpa ada 

paksaan dalam rangka memenuhi suatu kebutuhan. 

Minat merupakan suatu perasaan lebih suka 

terhadap sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

berbuat dan melakukan sesuatu terhadap apa yang 

diinginkan melalui proses yang konkret. Minat 

merupakan sesuatu yang harus dilakukan pada hal-hal 

konkret, artinya jika kita memiliki minat yang besar 

terhadap sesuatu maka kita harus melakukan upaya 

maksimal untuk meraihnya. Misalnya seseorang yang 

berminat belajar Pendidikan Agama Islam maka dia 

                                                             
21

Abdul Rahaman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), 261-262. 



31 
 

 

akan melakukan upaya untuk dapat mengetahui, 

memahami, dan mengamalkan kandungan  yang ada 

pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Keinginan atau minat dan kemauan atau 

kehendak sangat pempengaruhi corak perbuatan yang 

akan diperlihatkan seseorang. Sekalipun seseoang itu 

mampu mempelajari sesuatu, tetapi bila tidak 

mempunyai minat, tidak mau atau tidak ada kehendak 

untuk mempelajarinya, dia tidak akan bisa mengikuti 

proses belajar. 

Minat atau keinginan erat pula hubungannya 

dengan perhatian yang dimiliki, karena perhatian 

menimbulkan kehendak pada seseorang. Seorang 

yang memiliki minat dalam belajar, akan timbul 

perhatiannya terhadap pelajaran yang diminati 

tersebut.
22

 Kehendak atau kemauan ini juga erat 

kaitannya dengan kondisi fisik seseorang, misalnya 

dalam keadaan sakit, capek, lesu, atau mungkin 

sebaliknya, yakni sehat dan segar. Juga erat kaitannya 

                                                             
22

Basyiruddin Usman, Motodologi Pembelajaran Agama 

Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 8. 
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dengan kondisi psikis, seperti senang, tidak senang, 

tegang, bergairah, dan seterusnya. 

Belajar adalah key term (istilah kunci) yang 

paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga 

tanpa belajar sesungguhnya tidak ada pendidikan. 

Sebagai suatu proses, belajar hamper selalu mendapat 

tempat yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang 

berkaitan dengan upaya kependidikan.
23

 

Belajar adalah proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
24

 Namun, keberhasilan perubahan itu 

tergantung pada siswa itu sendiri dan tergantung oleh 

beberapa faktor yang mempengaruhinya. 

Walker, seperti yang dikutip oleh Alex Sobur 

mengemukakan arti belajar dengan kata-kata singkat, 

yakni perubahan perbuatan sebagai akibat dari 

                                                             
23

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pt 

Remaja Rosdakarya, 2010), 93. 
24

 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 2. 
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pengalaman.
25

 Definisi yang singkat dan sederhana 

ini tampaknya mencakup segala sesuatu yang 

diinginkan dalam pengertian belajar. Ini jelas 

mencakup pengertian dari variabilitas-variabilitas 

yang merupakan syarat mutlak bagi tiap-tiap 

perubahan dari perbuatan. 

Gagne dalam Abdul Rahman mengemukakan 

bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus 

bersama-sama dengan isi ingatan memengaruhi siswa 

sedemikian rupa sehingga perbuatannya 

(performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia 

mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami 

situasi tadi.
26

 

Islam memandang umat manusia sebagai 

makhluk yang dilahirkan dalam keadaan kosong, 

tidak berilmu pengetahuan. Akan tetapi Tuhan 

member potensi yang bersifat jasmaniyah dan 

ruhaniyah untuk belajar dan mengembangkan ilmu 

                                                             
25

Alex Sobur, Psikologi Umum (Dalam Lintas Sejarah), 

(Bandung: Cv Pustaka Setia, 2013), 219. 
26

Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), 208. 
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pengetahuan dann teknologi untuk kemaslahatan 

umat manusia itu sendiri. 

Potensi-potensi tersebut terdapat dalam organ 

fisio-psikis manusia yang berfungsi sebagai alat-alat 

penting untuk melakukan kegiatan belajar. Adapun 

ragam alat fisio-psikis itu seperti yang terungkap 

dalam bebrapa firman Allah swt sebagai berikut:
27

 

1. Indera penglihatan (mata), yakni alat fisik 

yang berguna untuk menerima informasi 

visual. 

2. Indra pendengaran (telinga), yakni alat fisik 

yang berguna untuk menerima informasi 

verbal. 

3. Akal, yakni potensi kejiwaan manusia 

berupa sistempsikis yang kompleks untuk 

menyerap, mengolah, menyimpan dan 

memproduksi kembali item-item informasi 

dan pengetahuan (ranah kognitif). 

 

Alat-alat yang bersifat fisio-psikis itu dalam 

hubungannya dengan kegiatan belajar merupakan 

subsistem-subsistem yang antara satu dengan lainnya 

berhubungan secara fungsional. Tertera dalam surat 

An-Nahl ayat 78 sebagai berikut: 

                                                             
27

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Pt 

Remaja Rosdakarya, 2010), 99. 
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   (ٜٚ)  

 ﴾ ٜٚ﴿ الَنَّحْل : 
Artinya: 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 

ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui 

sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar 

kamu bersyukur” (Q.S An-Nahl: 78)
28

 

 

Menurut Jerome S. Bruner, salah seorang 

penentang teori S-R Bond dalam proses belajar, siswa 

menempuh tiga episode atau fase, yaitu:
29

 

a. Fase informasi (tahap penerimaan materi), 

seorang siswa yang sedang belajar 

memeperoleh sejumlah keterangan 

mengenai materi yang sedang dipelajri. Di 

antara informasi yang diperoleh itu ada 

yang sama sekali baru dan berdiri sendiri 

ada pula yang berfungsi menambah, 

memperluas, dan memperdalam 
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pengtahuan yang sebelumnya telah 

dimiliki. 

b. Fase trnasformasi (tahap pengubahan 

materi), informasi yang telah diperoleh itu 

dianalisis, diubah atau ditransformasikan 

menjadi bentuk yang abstrak atau 

konseptual supaya kelak pada gilirannya 

dapat dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih 

luas. Bagi siswa pemula, fase ini akan 

berlangsung lebih mudah apabila disertai 

dengan bimbingan. 

c. Fase evaluasi (tahap penilaian materi) 

seorang siswa akan menilai sendiri sampai 

sejauh mana penegtahuan (informasi yang 

telah diinformasikan tadi) dapat 

dimanfaatkan untuk memahami gejala-

gejala lain atau memecahkan masalah yang 

dihadapi. 

 

Dari beberapa tinjauan di atas mengenai minat 

dan belajar maka dapat diartikan bahwa minat belajar 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu  perasaan 

tertarik pada pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

diikuti rasa senang dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan  memusatkan perhatian 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, terlibat 

dalam aktivitas belajar mengajar Pendidikan Agama 

Islam serta turut berpasrtsipasi atas dasar kesadaran 

tanpa ada paksaan dalam rangka memenuhi suatu 

kebutuhan. 
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Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada 

dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana 

hubungan antara materi yang diharapkan untuk 

dipelajari dengan dirinya sendiri sebagai individu. 

Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana 

pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi 

dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan 

kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari 

bahwa bahwa belajar merupakan suatu alat untuk 

mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, 

dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman 

belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, 

kemungkinan besar ia akan beriminat untuk 

mempelajarinya. 

c. Ciri-Ciri Minat Belajar 

Elizabeth Hurlock dalam Ahmad Susanto 

menyebut ada tujuh ciri-ciri minat, yang masing-

masing dalam hal ini tidak tidak dibedakan antara ciri 

minat secara spontan maupun terpola sebagaimana 

dikemukakan oleh Gagne. Ciri-ciri ini sebagai berikut: 
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1) Minat tumbuh bersamaan dengan 

perkembangan fisik dan mental. Minat 

disemua bidang berubah setelah terjadi 

perubahan fisik dan mental, misalnya 

perubahan minat dengan hubungannya 

perubahan usia. 

2) Minat tergantung pada kegiatan belajar. 

Kesiapan belajar merupakan salah satu 

penyebab meningkatnya minat seseorang. 

3) Minat tergantuk pada kesempatan belajar. 

Kesempatan belajar merupakan faktor yang 

sangat berharga sebab tidak semua orang 

dapat menikmatinya. 

4) Perkembangan minat mungkin terbatas. 

Keterbatasan ini dikarenakan keadaan fisik 

yang tidak memungkinkan. 

5) Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat 

mempengaruhi, sebab jika budaya sudah 

mulai luntur maka minatpun ikut luntur. 

6) Minat berbobot emosional. Minat 

berhubungan dengan perasaan, maksudnya 

bila suatu objek dihayati sebagai sesuatu 

yang sangat berharga, maka akan timbul 

perasaan senang yang akhirnya dapat 

diminatinya. 

7) Minat berbobot egosentris, artinya jika 

seseorang senang terhadap sesuatu, maka 

akan timbul hasrat untuk memilikinya.
30

 

 

d. Macam-Macam Minat 

Menurut Rosyidah timbulnya minat pada diri 

seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi 

dua jenis yaitu minat yang berasal dari pembawaan 
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dan minat yang timbul karena adanya pengaruh dari 

luar. Berikut dijelaskan macam-macam minat: 

1) Minat yang berasal dari pembawaan yakni 

minat yang timbul dengan sendirinya dari 

sikap individu, hal ini biasanya dipengaruhi 

oleh faktor keturunan atau bakat alamiah. 

2) Minat yang timbul karena adanya pengaruh 

dari luar individu, timbul seiring dengan 

proses perkembangan individu 

bersangkutan. Minat ini sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan, dorongan orang tua, dan 

kebiasaan atau adat.
31

 

 

Sedangkan macam-macam minat menurut 

Kuder seperti yang dikutip dalam Ahmad Susanto 

mengelompokan jenis-jenis atau macam-macam 

minat ini menjadi sepuluh macam, yaitu: 

1) Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat 

terhadap pekerjaan-pekerjaan yang 

berhubungan dengan alam, binatang, dan 

tumbuhan. 

2) Minat mekanis, yaitu minat terhadap 

pekerjaan yang bertalian dengan mesin-

mesin atau alat mekanik. 

3) Minat hitung menghitung, yaitu minat 

terhadap pekerjaan yang memburuhkan 

perhitungan. 

4) Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu 

minat untuk menemukan fakta-fakta baru 

dan pemecahan problem. 
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5) Minat persuasif, yaitu minat terhadap 

pekerjaan yang berhubungan untyk 

mempengaruhi orang lain. 

6) Minat seni, yaitu minat terhadap pekerjaan 

yang berhubungan dengan kesenian, 

kerajinan, dan kreasi tangan. 

7) Minat leterer, yaitu minat yang 

berhubungan dengan masalah-masalah 

membaca dan menulis berbagai karangan. 

8) Minat musik, yaitu minat terhadap 

masalah-masalah music, seperti menonton 

konser dan memainkan alat-alat music. 

9) Minat layanan sosial, yaitu minat yang 

berhubungan dengan pekerjaanuntuk 

membantu orang lain. 

10) Minat klerikal, yaitu minat yang 

berhubungan dengan pekerjaan 

administratif.
32

 

 

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Belajar  

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa 

cara yang paling efektif untuk membangkitkan minat 

pada suatu objek yang baru adalah dengan 

menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. 

Misalnya siswa menaruh minat pada olahraga balap 

mobil. Sbelum mengajarkan percepatan gerak, 

pengaajar dapat menarik perhatian siswa dengan 
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menceriakan sedikit mengenai balap mobil yang baru 

saja berlangsung, kemudian sedikit demi sedikit 

diarahkan ke materi pelajaran yang sesungguhnya.
33

 

Minat menjadi salah satu faktor penunjang 

keberhasilan proses belajar, disamping itu bahwa 

minat yang timbul dari kebutuhan anak akan menjadi 

faktor penting bagi anak dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan. 

Minat belajar anak harus diperhatikan dengan 

baik melalui kegiatan membimbing dan mengarahkan 

anak belajar, sehingga anak tidak perlu  mendapat 

dorongan dari luar apabila pekerjaan yang dilakukan 

tidak cukup menarik minatnya. Minat belajar yang ada 

pada peserta didik dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Menurut Muhibbin Syah, minat belajar siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

1) Faktor dari luar (eksternal) yakni suatu 

perbuatan dilakukan atas dasar dorongan 

atau paksaan dari luar. Minat datang bukan 

dari orang itu sendiri, melainkan adanya 
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dorongan atau paksaan dari luar. Seperti: 

lingkungan, orang tua, guru. 

2) Faktor dari dalam (internal) yakni sesuatu 

perbuatan yang memang diinginkan karena 

seseorang senang melakukannya. Disini 

minat datang dari dalam diri orang itu 

sendiri. Seperti: rasa senang, mempunyai 

perhatianlebih, semangat, motivasi, emosi.
 

34
 

Selain itu faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat belajar siswa di antaranya adalah: cara 

mengajar guru, karakter guru, suasana kelas yang 

tenang dan aman, dan fasilitas belajar yang 

digunakan. Peran yang harus dimiliki dalam hal cara 

mengajar guru yaitu guru sebagai demonstrator dan 

guru sebagai evaluator dimana guru dapat menarik 

perhatian siswa, membuat tujuan yang jelas dan 

mengakhiri pelajaran dengan berkesan. 

Faktor karakter guru yang dapat 

membangkitkan minat belajar siswa antara lain sabar, 

dan memiliki 3S (senyum, salam, sapa) menghargai 

kekurangan siswa, adil, baik, disiplin, tidak menakut-

nakuti atau mengancam siswa, dan memiliki 
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semangat. Faktor suasana kelas yang tenang dan 

aman menjadikan guru sebagai pengelola kelas. Peran 

guru dalam faktor fasilitator belajar adalah sebagai 

mediator dan fasilitator.
35

 

Dari beberapa  pendapat di atas, dapat 

diketahui bahwa ada banyak hal yang dapat 

mempengaruhi minat seseoranng. Minat tidak dapat 

berdiri sendiri tanpa adanya faktor-faktor lain, baik 

faktor internal maupun eksternal. 

Minat bisa tumbuh karena pengaruh dari 

dalam diri sendiri seperti rasa senang dan lain-lain. 

Juga dapat tumbuh karena adanya faktor lingkungan 

luar yang dapat mendominasi tumbuhnya minat 

tersebut. 

3. Pendidikan Agama Islam 

a. Hakikat Pendidikan Agama Islam 
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Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi 

kehidupan manusia, karena manusia saat dilahirkan 

tidak mengetahui sesuatu apaupun, sebagaimana 

firman Allah dalam al-Qur‟an:  

  
  

  
  

  
 

 
  

  

 ﴾ ٜٚ﴿ الَنَّحْل :   (ٜٚ)

Artinya: 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 

ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatu apapun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar 

kamu bersyukur.” (Q.S An-Nahl: 78)
36

 

 

Dalam konteks ayat ini, manusia saat hadir di 

muka bumi tidak memiliki pengetahuan apapun, 
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namun di sisi lain manusia memiliki potensi dasar 

atau fitrah yang Allah berikan dan harus 

dikembangkan sampai batas maksimal. 

Dalam konteks Islam, pendidikan secara 

bahasa (lughatan) ada tiga kata yang digunakan. 

Ketiga kata tersebut yaitu : (1) at-tarbiyah, (2) at-

ta’lim, dan (3) at-ta’dib. Ketiga kata tersebut 

memiliki makna yang saling berkaitan saling cocok 

untuk pemaknaan pendidikan dalam Islam. Ketiga 

kata itu mengandung makna yang amat dalam, 

menyangkut manusia dan masyarakat serta 

lingkungan yang dalam hubungannya dengan Tuhan 

saling berkaitan satu sama lain.
37

 

At-tarbiyah adalah sebuah proses transformasi 

ilmu pengetahuan mulai dari tingkat dasar sampai 

menuju tingkat selanjutnya yang lebih tinggi. At-

tarbiyah juga merupakan proses transformasi ilmu 

pengetahuan dan sikap pada anak didik yang 

mempunyai semangat yang tinggi dalam memahami 
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dan menghayati kehidupannya, sehingga terwujud  

ketakwaan, budi pekerti dan  pribadi yang luhur.
38

 

Sedangkan kata at-ta’lim merupakan bentuk 

atau bagian kecil at-tarbiyah al-aqliyah, yang 

bertujuan memperoleh ilmu pengetahuan keahlian 

berpikir, yang sifatnya mengacu pada domain 

kognitif. 

Bentuk ketiga, istilah at-ta’dib sebagaimana 

dikutip Heri Gunawan  menurut Naqu‟ib al-Attas 

merupakan bentuk yang paling cocok untuk 

dipergunakan sebagai istilah dalam  pendidikan 

Islam, hal ini karena konsep inilah yang yang 

diajarkan Nabi Muhammad SAW pada umatnya. Dia 

mengatakan, bahwa orang terpelajar adalah orang 

yang baik, dan baik yang dimaksud di sini adalah 

adab dalam arti menyeluruh yang meliputi kehidupan 

spiritual dan material. Seseorang yang berusaha 

menanamkan kualitas kebaikan yang diterimanya. 

Oleh karena itu  menurutnya orang yang benar-benar 
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terpelajar menurut persfektif Islam didefinisikan al-

Attas dengan beradab.
39

 

Dalam bahasa Indonesia, istilah pendidikan 

berasal dari kata didik dengan memberikan awalan 

“pen” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” 

(hal, cara dan sebagainya). Kata pendidikan berasal 

dari Yunani yaitu paedagogos yang berarti pergaulan 

dengan anak-anak. Dalam paedagogos  adanya 

seorang pelayan dan bujang pada jaman Yunani kuno 

yang pekerjaannya mengantar dan menjemput anak-

anak ke dan dari sekolah. Paedagogos berasal dari 

kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing, 

memimpin). Perkataan yang mulanya berarti “rendah” 

(pelayan, bujang), sekarang dipakai untuk pekerjaan 

mulia. Paedagog (pendidik atau ahli didik). 

Sedangkan pekerjaan membimbing disebut 

paedagogis. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke 
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dalam bahasa Inggris dengan “education” yang 

berarti pengembangan atau bimbingan.
40

 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I Pasal 1 menegaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya unuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, seeta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
41

 

 

Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan 

sebagai pengembangan pribadi dalam semua 

aspeknya dengan penjelasan bahwa yang dimaksud 

pengembangan pribadi ialah mencakup pendidikan 

oleh diri sendiri, pendidikan oleh lingkungan, dan 
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pendidikan oleh orang lain (guru). Seluruh aspek 

menyangkut jasmani, akal, dan hati.
42

 

Anas salahudin mengemukakan bahwa 

pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan 

sengaja dan sistematis untuk memotivasi, membina, 

membantu dan membimbing, seseorang untuk 

mengembangkan segala potensinya sehingga 

mencapai kualitas diri yang lebih baik.
43

 

Dari semua pengertian tersebut, dapat 

dipahami bahwa pendidikan merupakan proses 

mendidik, membina, mengendalikan mengawasi, 

memengaruhi dan mentransmisikan ilmu pengetahuan 

yang dilaksanakn oleh para pendidik kepada anak 

didik untuk membebaskan mereka dari kebodohan, 

meningkatkan pengetahuan, dan membentuk 

kepribadian yang lebih baik dan bermanfaat bagi 

kehidupan sehari-hari. 

                                                             
42

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, 

(Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2014), 26. 
43

Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan, (Bandung: Pustaka 

Setia: 2011), 19. 



50 
 

Para ahli berbeda-beda dalam merumuskan 

pengertian pendidkan Islam, seperti dikutip 

Ramayulis, Hasan Langgulung mengatakan bahwa 

pendidikan Islam adalah proses penyiapan generasi 

muda untuk mengisi peranan, memindahkan 

pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan 

dengan fungsi manusia untuk beramal didunia dan 

memetik hasilnya di akhirat. Langgulung 

menekankan pendidkan Islam pada mempersiapkan 

generasi muda dengan ilmu pengetahuan dan nilai-

nilai Islam untuk mampu berusaha di atas dunia dan 

memetik hasilnya di akhirat.
44

 

Menurut Zakiyah Darajat dalam Abdul Majid, 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 

dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh, 

lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 
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mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 

pandangan hidup.
45

 

Berdasarkan rumusan yang dikemukakan para 

ahli pendidikan, serta pemahaman yang diperoleh dari 

beberapa istilah dalam pendidikan Islam di atas, 

seperti tarbiyah, ta’lim dan ta’dib dan istilah lainnya 

maka dapat dirumuskan bahwa pendidikan Islam 

merupakan proses transinternalisasi pengetahuan dan 

nilai-nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya 

pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, 

pengawasan, dan pengembangan potensinya, guna 

mencapai keselarasan dan  kesempurnaan hidup di 

dunia dan di akhirat. 

b. Landasan Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di 

sekolah/madrasah berdasarkan pada beberapa 

landasan. Paling tidak ada tiga landasan yang 

mendasari pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di 

lembaga pendidikan dasar dan menengah, ketiga 
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landasan tersebut adalah, (1) landasan yuridis formal, 

(2) landasan psikologis, (3) landasan religius. 

Landasan yuridis maksudnya ialah landasan 

yang berkaitan dengan dasar dan undang-undang yang 

berlaku pada suatu Negara. Landasan yuridis formal 

tersebut terdiri atas tiga macam, yaitu: 

1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara pancasila, 

sila pertama; Ketuhanan yang Maha Esa. 

2) Dasar struktural/konstitusional, yaitu Undang-

Undang Dasar Negara 1945 dalam bab XI pasal 29 

ayat 1 yang berbunyi, “Negara berdasarkan 

ketuhanan Yang Maha Esa,” dan pasal 2 yang 

berbunyi, “Negara menjamin kemerdekaan tiap-

tiap penduduk untuk memeluk agama masing-

masing dan beribadah menurut agama dan 

kepercayaannya itu”. 

3) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Undang-

Undang  Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Penddikan Nasional, pasal 12 ayat 

1 poin a, yang mengatakan, “setiap peserta didik 
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berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai 

dengan agama yang dianutnya oleh pendidik yang 

seagama”.
46

 

Landasan psikologis maksudnya ialah 

landasan yang berhubungan dengan aspek kejiwaan 

kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa 

manusia dalam hidupnya baik sebagai individu 

maupun sebagai anggota masyarakat, dihadapkan 

pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan 

tidak tentram, sehingga memerlukan suatu pegangan 

hidup. Pegangan hidup itu yang dinamakan dengan 

agama.
47

 Berdasarkan uraian ini jelaslah bahwa untuk 

membuat hati tenang dan tentram ialah dengan jalan 

mendekatkan diri kepada Allah swt, sebagaimana 

firman Allah swt dalam surat Ar-Ra‟du: 28: 
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  (ٕٛ)  ّدُ عْ ﴿الر :ٕٛ﴾ 

Artinya: 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 

mereka manjadi tenteram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 

Allah-lah hati menjadi tenteram” (Q.S Ar-

Ra‟du: 28)
48

 
 

Landasan religius maksudnya ialah landasan 

yang bersumber dari ajaran Islam yaitu al-Qur‟an dan 

Sunah. Menurut ajaran Islam pendidikan agama 

adalah perintah Allah dan merupakan perwujudan 

peribadahan kepadanya. Sebagai manifestasi 

keberadaan manusia sebagai ciptaan Allah SWT, 

manusia harus hidup dengan keberagamaan.
49

 Dalam 

al-Qur‟an Allah swt berfirman: 
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  (۱ٕ٘) 

 ﴾ٕ٘ٔل : حْ ﴿ النّ 

Artinya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 

dengan hikmah[845] dan pelajaran yang baik 

dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk” (Q.S An-Nahl: 125)
50
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  (ٔٓٗ  ِال ﴿ ) 

  ﴾ ٗٓٔان: رَ مْ عِ 

Artinya: 
 

“Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 

dan mencegah dari yang munkar, merekalah 

orang-orang yang beruntung” (Q.S Ali 

Imron: 104)
51

 
 

 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama Islam agar siswa 

memahami, menghayati, meyakini dan mengamalkan 

ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman, bertakwa kepada Allah SWT, dan berakhlak 

mulia. 

Tujuan pendidikan agama Islam tersebut 

dicapai melalui materi-materi yang dipadatkan ke 

dalam empat unsur pokok, yaitu: al-Qur‟an Hadits, 

akidah akhlak, fiqih, serta tarikh atau sejarah yang 
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lebih menekankan pada perkembangan ajaran agama, 

ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. 

Sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid dalam 

kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah atau 

madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman 

serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, 

berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 

melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.
52

 

Abu Ahmadi dalam Ramayulis mengatakan 

bahwa tahap-tahap tujuan pendidikan Islam meliputi: 

1) tujuan tertinggi/terakhir, 2) tujuan umum, 3) tujuan 

khusus.
53

 

1) Tujuan tertinggi/ terakhir 
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Tujuan ini bersifat mutlak, tidak mengalami 

perubahan dan berlaku umum, karena sesuai 

dengan konsep ketuhanan yang mengandung 

kebenaran mutlak dan universal. Tujuan tertinggi 

tersebut dirumuskan dalam satu istilah yang 

disebut “insan kamil” (manusia paripurna). 

Dalam tujuan pendidikan agama Islam, tujuan 

tertinggi atau terakhir ini pada akhirnya sesuai 

dengan tujuan hidup manusia, dan perannya 

sebagai makhluk ciptaan Allah. Dengan demikian 

indikator dari insan kamil tersebut adalah: 

a) Menjadi hamba Allah 

Tujuan ini sejalan dengan tujuan hidupdan 

penciptaan manusia yaitu untuk semata-mata 

beribadah kepada Allah. Dalam hal ini 

pendidikan harus memungkinkan manusia 

memahami dan mengahayati tentang 

Tuhannya sedemikian rupa, sehingga semua 

peribadatannya dilakukan dengan penuh 

penghayatan kekhusyuan terhadap-Nya, 
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melalui seremoni ibadah dan tunduk 

senantiasa pada syari‟ah dan petunjuk 

Allah.Tujuan hidup yang dijadikan tujuan 

pendidikan itu diambil dari al-Qur‟an. 

Firman Allah SWT: 

 

 

 

  

 

  

  

     

  ﴾ ٕٔ﴿ الَْبَ قَرةَُ : 

Artinya: 

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu 

yang telah menciptakanmu dan 

orang-orang yang sebelummu, agar 

kamu bertakwa.” (Q.S Al-Baqarah: 

21)
54

 

Dalam ayat ini Allah SWT menyeru 

kepada manusia untuk menyembah-Nya, 

menjadi hamba yang mampu menghamba 
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kepada Allah semata. Selain itu dalam surat 

lain, Allah berfirman: 

  
 
 

 


 (٘ٙ) 
ريِاَت:   ﴾ٙ٘﴿ الذَّ

Artinya: 

“Dan Aku (Allah) tidak menjadikan 

jin dan manusia melainkan untuk 

menyembah-Ku” (Q.S. Az-Zariyat: 

56).
55

 

 

b) Mengantarkan subjek didik menjadi khilafah 

Allah 

Mengantarkan subjek didik menjadi khilafah 

Allah fii al-ardh, yang mampu memakmurkan 

bumi dan melestarikannya dan lebih jauh lagi 

mewujudkan rahmat bagi alam sekitarnya, 

sesuai dengan tujuan penciptaannya, dan 
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sebagai konsekuensi setelah menerima Islam 

sebagai pedoman hidup. 

   

 

   

  

 ...(ٖٓ) ٠ٖ: بقرة﴿ال﴾ 

 

Artinya: 

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman 

kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi...." (Q.S Al-Baqarah: 30)
56

 

 

c) Untuk memperoleh kesejahteraan dan 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, 

baik individu maupun masyarakat 

Dalam al-Qur‟an dijelaskan bahwa tujuan 

hidup manusia adalah untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Begitu pula dalam dunia pendidikan. Allah 

SWT berfirman dalam surat al-Baqarah, 

sebagai berikut: 
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(ٕٓٔ)  

  
   
  

  (ٕٕٓ)   ﴿
 ﴾ٕٕٓ - ٕٔٓ:  ةُ رَ قَ ب َ لْ اَ 

 

 

Artinya: 

“Dan di antara mereka ada orang 

yang bendo‟a: "Ya Tuhan Kami, 

berilah Kami kebaikan di dunia dan 

kebaikan di akhirat dan peliharalah 

Kami dari siksa neraka. Mereka 

itulah orang-orang yang mendapat 

baagian daripada yang mereka 

usahakan; dan Allah sangat cepat 

perhitungan-Nya.” (Q.S Al-Baqarah: 

201-202)
57

 

                                                             
57

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan 

Terjemahnya Special For Woman (Jakarta: Syamil Qur‟an, 2009), 31. 



63 
 

 

Begitupun Rasulallah SAW bersabda dalam 

beberapa haditsnya bahwa tujuan pendidikan 

Islam sejalan dengan tujuan hidup tersebut, di 

antara sabdanya adalah: 

رَ بِنْ حَرْبِ, حَدَثنَاَ إِسْْاَعِيْلَ يَ عْنِِْ إبِْنُ  حَدَثنَاَ زىَُي ْ
عُلَيَّوُ عَنْ عَبْدُ الْعَزيِْ زُ وَ ىُوَ إبِْنُ صُهَيْبِ قاَلَ, سَأَلَ 

 صلى الله عليه وسلمقَ تَادَتُ أنَاَسَ, " أَيُّ دَعْوَةُ كَانَ يَدْعُوْ بِِاَ النَّبَِ 
اللَّهُمَّ ءاَتنَِا فِْ أَكْثَ رَ ؟ " قاَلَ : عَوَبِِاَ يَ قُوْلُ, " 

نْ يَا حَسَنَةً وَ فِْ اْلَأخِرةَِ حَسَ  نَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ الدُّ
 ﴾ ملِ سْ مُ  اهُ وَ رَ  ﴿

 

Artinya: 

“Menceritakan kepada kami Zuhair ibnu Harb, 

menceritakan kepada kami Ismail yakni ibn 

„Ulaiyyat dari Abdul „Aziz dan dia adalah ibn 

Suhaib ia berkata; Qatadah bertanya kepada 

Anas, “do‟a apakah yang paling sering 

digunakan oleh Rasulallah SAW? Anas 

menjawab; kebanyakan do‟a Nabi SAW. 

Adalah “Allahumma atina fii ad-dun-ya 

hasanah wa fiil-aakhirati hasanah waqinaa 

adzaba an-naar (ya Allah berilah kami 

kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
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peliharalah kami dari siksa api neraka.” (H.R 

Muslim)
58

 

2) Tujuan umum 

Berbeda dengan tujuan tertinggi yang lebih 

mengutamakan pendekatan filosofis, tujuan umum 

lebih bersifat empirik dan realistis. Tujuan umum 

berfungsi sebagai arah yang taraf pencapaiannya 

dapat diukur karena menyangkut perubahan sikap, 

prilaku dan kepribadian peserta didik. 

Dikatakan umum karena berlaku bagi siapa 

saja tanpa dibatasi ruang dan waktu, dan 

menyangkut diri peserta didik secara total. Al-

Abrasyi dalam Ahmad Tafsir menjabarkan tujuan 

pendidikan Islam menjadi: 

a) Pembinaan akhlak. 

b) Menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia 

dan akhirat. 

c) Penguasaan ilmu. 

d) Keterampilan bekerja.
59

 

3) Tujuan khusus 
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Hasan Langgulung dalam Ramayulis mencoba 

merumuskan tujuan khusus pendidikan agama 

Islam sebagai berikut: 

a) Memperkenalkan kepada generasi muda 

akidah Islam, dasar-dasarnya, asal-usul ibadat, 

dan cara-cara melaksanakannya dengan betul, 

dengan membiasakan mereka berhati-hati 

mematuhi akidah-akidah agama serta 

menjalankan dan menghormati syi‟ar-syi‟ar 

agama. 

b) Menumbuhkan kesadaran yang betul pada diri 

pelajar terhadap agama termasuk prinsip-

prinsip dan dasar-dasar akhlak yang mulia. 

c) Menanamkan keimanan kepada Allah pencipta 

alam, kepada Malaikat, Rasul-rasul, kitab-

kitab dan hari kiamat berdasarkan pada paham 

kesadaran dan perasaan. 

d) Menumbuhkan minat generasi  muda untuk 

menambah ilmu pengetahuan dalam adab dan 

pengethauan keagamaan dan untuk mengikuti 



66 
 

hukum-hukum agama dengan kecintaan dan 

kerelaan. 

e) Menambahkan rasa cinta dan penghargaan 

kepada al-Qur‟an, membacanya dengan baik, 

memahaminya dna mengamalkan ajaran-

ajarannya. 

f) Menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah 

dan kebudayaan Islam dan pahlawan-

pahlawannya serta mengikuti jejak mereka. 

g) Menumbuhkan rasa rela, optimisme, percaya 

diri,  tanggung jawab, menghargai kewajiban, 

tolong menolong atas kebaikan dan 

ketakwaan, kasih saying, cinta kebaikan, 

sabar, berjuang untuk kebaikan,, memegang 

teguh pada prinsip, berkorban untuk agama 

dan tanah air dan siap untuk membelanya. 

h) Mendidik naluri, motivasi dan keinginan 

generasi muda dan menguatkannnya dengan 

akidah dan nilai-nilai Islam. 



67 
 

 

i) Menanamkan iman yang kokoh kepada Allah 

SWT dalam diri mereka. 

j) Membersihkan hati mereka dari segala yang 

buruk. 

 

d. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Menurut Abdul Majid dalam kurikulum 

pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah 

berfungsi untuk: 

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan 

keimanan ketakwaan peserta didik kepada 

Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga. 

2) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup 

untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia 

dan di akhirat. 

3) Penyesuaian, yaitu untuk menyelesaikan 

diri dengan lingkungan, baik lingkungan 

fisik atau sosial yang dapat mengubah 

lingkungan sesuai ajaran agama Islam. 

4) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-

kesalahan, kekurangan dan kelemahan 

peserta didik dalam meyakini, pemahaman 

dan pengalaman ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5) Pencegahan, yaitu menghafal hal-hal 

negatif dari lingkungan atau budaya yang 

dapat membahayakan peserta didik dan 

menghambat perkembangan menuju 

manusia Indonsia yang utuh. 
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6) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan 

keagamaan secara umum, sistem dan 

fungsional. 

7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-

anak yang memiliki bakat khusus di bidang 

agama islam agar bakat tersebut dapat 

berkembang secara optimal sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan 

orang lain.
60

 

 

 

e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Secara umum, sebagaimana tujuan pendidikan 

agama islam di atas, maka dapat ditarik beberapa 

dimensi yang hendak dituju oleh kegiatan 

pembelajaran pendidikan agam islam, yaitu: 

1) Dimensi keimanan peserta didik terhadap 

ajaran agama islam 

2) Dimensi pemahaman atau penalaran 

intelektual serta keilmuan peserta didik 

terhadap ajaran agama islam 

3) Dimensi penghayatan atau pengalaman batin 

yang dirasakan peserta didik dalam 

menjalankan ajaran islam 
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4) Dimensi pengalaman, dalam arti bagaimana 

ajaran islam yang telah diimani, dipahami dan 

dijayati oleh peserta didik itu mampu 

menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk 

mengamalkan ajaran agama dan nilai-nilainya 

dalam kehidupanpribadinya serta 

merealisasikannya dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Sedang menurut Hasbi Ash-Shadiqi, ruang 

lingkup pendidikan agama islam meliputi:
61

 

1) Tarbiyah jismiyah, yaitu segala rupa 

pendidikan yang wujudnya menyuburkan dan 

menyehatkan tubuh serta menegakannya, 

supaya dapat merintangi kesukaran yang 

dihadapi dalam mengalamannya. 

2) Tarbiyah aqliyah, yaitu sebagaimana rupa 

pendidikan dan pembelajaran yang hasilnya 

dapat mencerdaskan akal menajamkan otak 

semisal ilmu berhitung. 
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3) Tarbiyah adabiyah, segala sesuatu praktek 

maupun teori yang dapat mengingkatkan budi 

dan meningkatkan perangai. Tarbiyah 

adabiyah atau pendidikan budi pekerti/akhlak 

dalam ajaran islam merupakan salah satu 

ajaran pokok yang mesti diajarkan agar 

umatnya memiliki dan melaksanakan akhlak 

yang mulia sebagaimana yang telah diajarkan 

dan dicontohkan oleh Rasulallah saw. 

Dengan melihat arti pendidikan islam dan 

runag lingkupnya di atas, jelaslah bahwa pendidikan 

islam kita berusaha untuk membentuk manusia yang 

berkerpibadian kuat dan baik (akhlakul karimah) 

berdasarkan pada ajaran agama islam. Oleh sebab 

itulah, pendidikan islam sangat penting sebab dengan 

pendidikan islam, orang tua atau guru sebisa mungkin 

mengarahkan anak untuk membentuk kepribadian 

yang sesuai dengan ajaran islam. 

 

f. Urgensi Pendidikan Agama Islam Bagi Peserta 

Didik 
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Setelah kita mengetahui tujuan, fungsi maupun 

lapangan pendidikan agama isla, tentunya pendidikan 

agama islam sangat penting dalam mengarahkan 

potensi dan kepribadian peserta didik dalam pndidikan 

islam. Begitu pentingnya pendidikan agama islam di 

sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Oleh karena itu pendidikan agama islam di 

indonesia dimasukan kedala kurikulum nasional yang 

wajib diikuti oleh semua anak didik mulai jenjang 

pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. 

Bagi umat islam tentunya pendidikan agama 

yang wajib diikutinya itu adalah pendidikan agama 

islam. Dalam hal ini pendidikan agama islam memiliki 

tujuan kurikuler yang merupakan penjabaran dari 

tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang 

termaktub dalam undang-undang sistem pendidikan 

nasional nomor 20 tahun 2003, yaitu: 

Pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kretaif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
62

 

Mengingat betapa pentingnya pendidikan 

agama islam dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional, maka pendidikan agama islam harus 

diberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan sebaik-

baiknya.
63

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang menerapkan metode 

pembelajaran word square diantaranya yaitu: 

1. Rifa‟atul Afifah dengan judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Word Square Terhadap Hasil Belajar 

IPS Siswa Kelas III SD Dharma Karya UT Pondok 

Cabe (Quasi Eksperimen Pada Siswa Kelas III SD 

Dharma Karya UT Pondok Cabe)”,
64

 menyatakan nilai 
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 Rifa‟atul Afifah, “Pengaruh Metode Pembelajaran Word 

Square Terhadap Hasil Belajar Ips Siswa Kelas Iii Sd Dharma Karya Ut 
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rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas III-4 yang 

diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran 

word square adalah 82,40, lebih tinggi dari nilai rata-

rata hasil belajar IPS siswa kelas III-3 yang diberi 

perlakuan dengan metode pembelajaran konvensional 

adalah 74,93. Hasil ini diperkuat lagi dari pengolahan 

data menggunakan uji hipotesis dengan Uji-T yang 

dilakukan pada nilai poss test kedua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, yang menghasilkan 

nilai thitung   ttabel (3,01   2,000), dengan taraf 

signifikasi 0,05 (0,004     0,05), dilihat dari kriteria 

Uji-T jika thitung   ttabel maka Ho ditolak. Sehingga 

didapat hasil akhir bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengatuh 

metode pembelajaran word square terhadap hasil 

belajar IPS siswa. 

2. Zulhanita dengan judul “Perbandingan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Word Square Dan 

                                                                                                                                      
Pondok Cabe (Quasi Eksperimen Pada Siswa Kelas Iii Sd Dharma Karya Ut 

Pondok Cabe)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 

2015, 72. 
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Model Pembelajaran Tipe Siswa Teams Games 

Tournament Terhadap Hasil Hasil Belajar Sosiologi 

(Quasi Eksperimen di SMA Islamic Centre 

Tangerang)”,
65

 menyatakan bahwa tidak ada 

perbedaan antara yang menggunakan metode 

pembelajaran word square dan metode pembelajaran 

teams games tournament pada konsep pengetahuan 

sosiologi dalam kehidupan masyarakat. Hasil analisis 

data menunjukan nilai rata-rata hasil belajar IPS siswa 

kelas X-1 yang diajarkan dengan menggunakan 

metode pembelajaran word square adalah 67,8 dan 

nilai rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas X-2 yang 

diberikan pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran teams games tornament adalah 64,89 

dengan nilai thitung = 0,85 dan nilai ttabel = 1,668. Hal 

ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar IPS siswa antara yang diberikan pembelajaran 
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melalui metode pembelajaran word square dengan 

model pembelajaran teams games tournament. 

3. Zulfa Elya dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar 

IPS Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Word 

Square (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa kelas 

VII A MTs Al-Gaotsiyah Jakarta)”,
66

 menyatakan 

hasil penelitian yang didapat setelah melakukan 

penelitian pada siklus pertama hasil belajar siswa 

mendapatkan skor 67,15 %. Siklus kedua hasil belajar 

siswa mendapatkan rata-rata skor 82,10 dengan 

ketuntasan belajar siswa yang dicapai sebanyak 100%, 

dimana peningkatan presentase hasil belajar siswa dari 

siklus I ke siklus II mencapai 36,85 %. Tindakan 

penelitian yang dilakukan dengan II siklus dinyatakan 

mampu dan berhasil meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

 

C. Kerangka Berpikir 
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Saat ini pendidikan diharapkan mampu 

mentransfer ilmu dan nilai pada peserta didik secara tepat, 

sehingga anak didik kelak dapat bertanggung jawab, 

mandiri, berprilaku baik, dan bermanfaat bagi dirinya 

maupun lingkungannya. 

Demikian halnya dengan pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, diharapkan siswa mampu mengembangan 

fitrah atau potensi yang dimilikinya secara optimal, 

memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap 

masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa 

dirinya maupun yang menimpa orang lain. 

Namun terdapat bebrapa faktor yang menghambat 

tercapainya tujuan tersebut, di antaranya kecerdasan 

siswa, bakat siswa, kemampuan belajar, metode penyajian 

materi, kepribadian dan sikap guru, suasana belajar, 

kompetensi guru, serta kondisi masyarakat luas, sehingga 

minat belajar Pendidikan Agama Islam siswa mengalami 

penurunan. 
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Menanggapi hal-hal tersebut guru harus 

memonopoli peran sebagai sumber informasi, selayaknya 

meningkatkan kinerjanya dengan metode atau model 

pembelajaran yang bervariasi, seperti menyajikan role 

playing, membaca sajak, buku atau surat kabar, majalah 

atau jurnal agar siswa diikut sertakan dalam aktivitas 

akademik. Guru juga harus juga menimba ilmunya dan 

melatih keterampilannya, agar dia mampu menyajikan 

pembelajaran di sekolah menengah dengan menarik. 

Untuk meningkatkan minat belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa perlu diupayakan jalan keluar untuk 

mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan metode 

yang lebih tepat dalam membangkitkan minat belajar. 

Disinilah suatu metode pembelajaran word square dalam 

mempengaruhi minat belajar siswa khususnya dalam 

bidang studi Pendidikan Agama Islam. Berangkat dari 

pengertian inilah metode pembelajaran word square dapat 

diartikan sebagai salah satu permainan  sebagai metode 

pembelajaran yang  yang membutuhkan suatu kejelian 

dan ketelitian siswa yang dapat merangsang siswa untuk 
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berpikir kritis, merasa senang, ikut terlibat dalam kegiatan 

proses pembelajaran, serta memiliki sikap disiplin. 

Dengan demikian, penyelenggaraan metode 

pembelajaran word square diduga dapat mempengaruhi 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Adapun kerangka berpikir pada penelitian 

ini dapat dilihat melalui bagan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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    RESPONDEN 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Indikator: 

 Menumbuhkan perasaan 

senang dan semangat 

dalam proses 

pembelajaran. 

 Memicu peserta didik 

untuk berpikir kritis dan 

teliti. 

 Mendorong pemahaman 

dan ingatan siswa 

terhadap materi. 

 Melatih sikap disiplin. 

 
Metode Word Square 

(Variabel X) 

 Indikator: 

 Perasaan senang terhadap 

pembelajaran. 

 Berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 Siswa tekun dalam 

mengikuti proses belajar 

mengajar. 

 Siswa menaruh perhatian 

besar dalam prose belajar 

mengajar. 

 

 
Minat belajar siswa 

(Variabel Y) 

Minat belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam 

meningkat. 
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Berdasarkan kajian teoritik dan kerangka berpikir 

yang telah diuraikan, maka dapat diajukan sebuah 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

 
Ha = Terdapat pengaruh metode pembelajaran word 

square terhadap minat belajar siswa kelas VIII G 

SMP Negeri 1 Pakuhaji Kabupaten Tangerang. 

Ho 

 

= 

 

Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran 

word square terhadap minat belajar siswa kelas 

VIII G SMP Negeri 1 Pakuhaji Kabupaten 

Tangerang. 


